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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir, 2017, hal. 13).
Sebagai lembaga perantara keuangan antara pihak-pihak yang
memerlukan dana, diperlukan bank dengan kinerja keuangan yang sehat,
sehingga fungsi sebagai perantara dapat berjalan dengan lancar. Semakin
baik kinerja keuangan suatu bank semakin tinggi laba usahanya dan
semakin banyak keuntungan yang dapat dinikmati oleh pemegang saham
juga akan semakin besar kemungkinan harga saham akan naik.

Selain penilaian bank melalui kinerja keuangannya, penilaian bank
juga dapat dilihat dari kinerja sosial yaitu pemberian CSR ke masyarakat
dan nasabah bank tersebut. Kinerja sosial perusahaan yang diukur
menggunakan Corporate Social Responsibility merupakan sebuah
tanggungjawab sosial yang tidak dapat dipandang sebelah mata oleh
perusahaan dan juga merupakan strategi yang digunakan perusahaan
untuk mengakomodasi kepentingan serta kebutuhan lingkungan sekitarnya
(Aji, 2015). Semakin baik sebuah perusahaan mengimplemantasikan CSR
dan komponen terkait, maka kinerja sosial perusahaan tersebut akan
semakin terangkat. Hasil yang diharapkan, tentu kembali kepada

perusahaan dalam bentuk dukungan publik penguatan faktor sosial



terhadap pengelolaan dan pembangunan yang berkelanjutan (sustainable
development) dari masyarakat terhadap perusahaan yang bersangkutan.

Bank mempunyai peran penting dalam pembangunan ekonomi di
Indonesia. Bank berperan menghimpun dana dari masyarakat yang
kemudian menyalurkannya secara efektif dan efisien dalam bentuk
pinjaman bagi pihak-pihak yang membutuhkannya terutama bidang
industri. Peran bank tersebut dapat mendukung pelaksanaan
pembangunan dalam rangka pemertaan dan stabilitas perekonomian di
Indonesia.

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan
pengelolaan perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan mengalami
kenaikan maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan
berhasil dalam mengelola usahanya (Wahyuni, 2016). Kepercayaan
investor atau calon investor sangat penting bagi suatu perusahaan, karena
dengan adanya pihak yang percaya terhadap perusahaan maka akan
meningkatkan keinginan untuk melakukan investasi ke perusahaan
tersebut. Kepercayaan investor atau calon investor dapat diraih apabila
suatu perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan stabil
dalam kurun waktu tertentu dan kinerja sosial perusahaan dengan
melakukan corporate social responsibility terhadap masyarakat, nasabah,
serta pekerjanya.

Harga saham dipengaruhi dengan adanya permintaan dan
penawaran saham di pasar sekunder. Semakin baik dan stabilnya laporan
keuangan yang ditunjukan oleh suatu perusahaan maka keinginan investor

untuk berinvestasi akan meningkat sehingga meningkatkan permintaan



terhadap saham perusahaan dan harga sahampun akan meningkat.
Sebaliknya apabila perusahaan tidak menunjukkan laporan keuangan
yang baik dan stabil dan kurang memperhatikan corporate social
responsibility maka penawaran saham perusahaan akan menurun dan
harga saham pun ikut menurun.

Pada awal tahun 2020, Indonesia mengalami musibah wabah
penyakit Covid-19 yang mengakibatkan pemerintah memberlakukan social
distancing. Social distancing mempengaruhi aktivitas penduduk Indonesia
termasuk dalam perekonomian. Penduduk Indonesia diharuskan
membatasi segala aktivistas tanpa terkecuali termasuk bekerja.
Pembatasan aktivitas ini berdampak pada perekonomian penduduk
termasuk pada pihak yang mempunyai pinjaman kepada bank. Keuangan
penduduk diutamakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selama
social distancing sehingga berdampak pada pembayaran pinjaman.

Oleh karena itu, pemerintah bekerja sama dengan Otoritas Jasa
Keuangan, Bank Indonesia dan pihak perbankan untuk mengeluarkan
kebijakan penundaan cicilan pinjaman. Pemberlakuan penundaan cicilan
menjadi salah satu upaya dari pihak perbankan dalam menjalankan kinerja
sosial dalam menghadapi musibah yang dihadapi Indonesia saat ini.

Seperti pernyataan menteri keuangan yang diberitakan dalam
Republika tanggal 23 April 2020 tentang Penundaan Cicilan Segera
Berlaku, Ini Penjelasan Menkeu. Menteri Keuangan Sri
Mulyani menyampaikan bahwa keringanan yang diberikan kepada
nasabah kredit usaha rakyat (KUR), pembiayaan ultra mikro (UMi), PNM

Mekaar, hingga nasabah Pegadaian berupa penundaan pembayaran
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cicilan segera berlaku. Pemerintah sedang mengebut landasan hukumnya
bersama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), dan
pihak perbankan. Sri menyampaikan, keringanan berupa penundaan
pembayaran cicilan kredit selama enam bulan ini mengacu pada Peraturan
Pemerintah Pengganti UU (Perppu) nomor 1 tahun 2020 tentang
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan
Pandemi Covid-19.

Dalam pasal sebelas aturan tersebut disebutkan mengenai
program pemulihan ekonomi nasional yang bertujuan meningkatkan
kemampuan pelaku usaha. Sasaran pertama adalah nasabah KUR,
dengan pinjaman hingga Rp 500 juta, baik yang disalurkan oleh bank
pemerintah atau bukan. Sebanyak 11,9 juta nasabah KUR diberikan
relaksasi berupa penundaan pokok angsuran selama enam bulan. Selain
itu, pemerintah akan menanggung penuh bunga KUR untuk tiga bulan
pertama dan memberikan diskon 50 persen untuk bunga KUR tiga bulan
berikutnya.

Sasaran berikutnya adalah debitur pembiayaan ultra mikro (UMi)
dengan pinjaman mencapai Rp 10 juta. Sebanyak 1 juta debitur UMi akan
mendapat kemudahan yang sama dengan nasabah KUR, yakni relaksasi
cicilan selama enam bulan, dengan suku bunga tiga bulan pertama
ditanggung pemerintah dan tiga bulan berikutnya diskon 50 persen. Total
kredit nasabah UMi saat ini mencapai Rp 2,4 triliun.

Selanjutnya, nasabah kredit selain UMi, seperti PNM Mekaar dan
koperasi dengan total debitur 10,4 juta orang. Ditambah dengan nilai kredit

nasabah UMi, maka seluruh nilai pembiayaan ultra mikro mencapai Rp
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27,2 triliun. Kebijakan serupa juga berlaku untuk nasabah pegadaian.
Hanya saja, Sri menyampaikan bahwa ketentuan teknis yang mengatur
relaksasi bagi nasabah Pegadaian cukup spesifik sehingga masih perlu
waktu untuk membahasnya.

Selanjutnya, Menkeu menambahkan, pemerintah masih
menggodok keringanan yang akan diberikan kepada nasabah kredit non-
KUR yang mendapat pinjaman dari bank atau lembaga pembiayaan
lainnya. Misalnya, pengemudi ojek yang mencicil pembayaran motornya
atau pengusaha kecil yang mengajukan kredit motor untuk usaha
(Yolanda, 2020).

Ditengah musibah wabah penyakit Covid-19, harga saham
perusahaan perbankan di Indonesia mengalami kemerosotan karena
kekhawatiran investor pada kinerja keuangan perbankan dalam
menghadapi situasi tersebut.

Hal ini seperti yang diberitakan dalam Bisnis tanggal 30 Maret 2020
tentang Investor Khawatirkan Risiko Corona, Saham Bank Besar Kembali
Merah. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan hari ini,
Senin (30/3/2020) ditutup melemah 2,88 persen pada level 4.414,5. PT
Bursa Efek Indonesia (BEI) pun kembali melakukan pembekuan sementara
perdagangan atau trading halt mulai pukul 10.20 WIB karena indeks anjlok
5 persen ke level 4.318.29.

Padahal sebelumnya pada perdagangan Jumat (27/3/2020), IHSG
mampu naik tajam 4,76 persen dan ditutup pada level 4.545,57. Salah satu
sektor yang tertekan paling dalam adalah sektor perbankan. Saham PT

Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI) tercatat mengalami koreksi 6,88
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persen ke level Rp4.600 per saham. Saham PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (BBRI) dan PT Bank Negara Indonesia (BBNI) juga masing-
masingnya merosot 6,81 persen ke level Rp3.010 dan 6,77 persen ke level
Rp3.720. Adapun, saham PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) melemah
0,27 persen ke Rp27.475 per saham.

Analis Artha Sekuritas Frederick Rasali mengatakan koreksi yang
cukup dalam, salah satunya pada sektor perbankan, masih sangat kuat
dipengaruhi oleh sentimen global. Menurutnya, investor merasa lebih aman
memegang cash atau uang tunai saat ini, daripada menginvestasikan
uangnya ke aset yang dinilai berisiko. Apalagi, di tengah situasi
pandemi virus corona (Covid-19), investor lebih mengkhawatirkan jika ada
debitur perbankan yang gagal bayar kredit "Kalau dari sisi perbankan
artinya ada perubahan dari arus penerimaan, ada kemungkinan
peningkatan gagal bayar dari kondisi ekonomi ini. Jadi, risiko meningkat,"
katanya kepada Bisnis, Senin (30/3/2020)

Senada, Direktur Investa Saran Mandiri Hans Kwee mengatakan
penyebab IHSG kembali memerah hari ini karena bursa Amerika pada
Jumat lalu melemah. Hans menyoroti upaya penganggulangan Covid-19,
berupa lockdown dan karantina wilayah akan mengakibatkan pukulan pada
ekonomi dan dampak yang paling terlihat adalah peningkatan kredit macet.
Disisi lain, pemerintah memberikan arahan bagi lembaga jasa keuangan,
baik bank dan nonbank, memberikan kelonggaran atau relaksasi kredit
berupa penundanaan angsuran hingga satu tahun. Kondisi tersebut dinilai
akan sangat mempengaruhi kinerja perbankan. Pasalnya, bank tetap harus

meningkatkan jumlah pencadangan.
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Di samping itu, investor pasti menyadari rasio NPL yang naik
terbatas karena didorong oleh relaksasi. Artinya perbankan di Tanah Air
tidak cukup kuat menghadapi gempuran Covid-19. "Penurunan atau
koreksi [harga saham] adalah hal yang normal terjadi, virus corona ini
berakhir tidak dalam hitungan bulan, paling cepat diprediksikan 2-3 bulan.
Kami lihat ini akan meningkatkan risiko industri ekonomi dan salah satunya
sektor perbankan," jelas Hans (Elena, 2020).

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
laba dan posisi kas tertentu. Berdasarkan tekniknya, salah satu analisis
kinerja keuangan yaitu analisis rasio keuangan yang merupakan teknik
analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu
dalam neraca maupun laporan laba rugi (Hery, 2016, hal. 15).

Kinerja sosial perusahaan yang diukur menggunakan Corporate
Social Responsibility merupakan sebuah tanggung jawab sosial yang tidak
dapat dipandang sebelah mata oleh perusahaan dan juga merupakan
strategi yang digunakan perusahaan untuk mengakomodasi kepentingan
serta kebutuhan lingkungan sekitarnya. Penerapan CSR akan dimulai
sejak adanya kesadaran dari perusahaan bahwa keberlangsungan
perusahaan dalam jangka waktu panjang lebih penting dibandingkan
keuntungan (Aji, 2015).

Harga saham menurut Jogiyanto adalah harga saham terjadi di
pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di

pasar modal (Aji, 2015).



Objek penelitian ini adalah harga saham dari perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 — 2019.
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Febyareni,
Ubud Salim, dan Achmad Helmy Jawahir bahwa kinerja keuangan yang
semakin tinggi mampu meningkatkan harga saham, kinerja sosial yang
semakin tinggi mampu meningkatkan harga saham, harga saham yang
semakin tinggi mampu meningkatkan volume perdagangan saham, kinerja
keuangan tidak memiliki efek terhadap aktivitas volume perdagangan
saham, Kkinerja sosial yang baik mampu meningkatkan volume
perdagangan saham perusahaan, kinerja keuangan yang semakin tinggi
mampu meningkatkan volume perdagangan saham melaui peningkatan
harga saham perusahaan, kinerja sosial yang semakin tinggi mampu
meningkatkan volume perdagangan saham melalui peningkatan harga
saham perusahaan.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rido Raiza Fahlevi, Set
Asmapane, dan Bramantika Otavianti bahwa CAR, LDR dan ROA secara
bersamaan memiliki dampak terhadap harga saham sebesar 68,4%.
Secara parsial CAR dan ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham sedangkan LDR memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sapto Bayu Aji bahwa
Corporate Social Responsibility berkorelasi dan berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan



1.2.

kinerja sosial terhadap harga saham dalam perusahaan perbankan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, peneliti mengambil
penelitian dengan judul “Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Harga Saham” (Studi pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 — 2019)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015 — 20197

2. Apakah Capital Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015 — 2019?

3. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015 — 2019?

4. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015 — 2019?

5. Apakah Return On Asset, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit
Ratio, dan Corporate Social Responsibility berpengaruh secara
simultan terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 20197
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh Return On Asset terhadap
harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015 — 2019.

2. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh Capital Asset Ratio
terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015 — 2019.

3. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh Loan Deposit Ratio
terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015 — 2019.

4. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap harga saham perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 2019.

5. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh secara simultan Return On
Asset, Capital Asset Ratio, Loan Deposit Ratio, dan Corporate Social
Responsibility terhadap harga saham perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 — 20109.

Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pembacanya. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang faktor — faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menjadi sumber
referensi bagi penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan
perbankan dalam meningkatkan dan menjaga stabilitas harga saham
di Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan faktor — faktor yang

mempengaruhi harga saham dan aktivitas perdagangan saham.



